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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah liquidity, leverage, 

activity dan firm size dapat berpengaruh terhadap kondisi financial distress pada 

perusahaan sektor Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Periode penelitian yang digunakan adalah 2015 – 2019. 

Data laporan keuangan 2015 – 2019 merupakan penentu perusahaan mengalami 

financial distress atau tidak.  

Berdasarkan pengujian analisis yang telah dilaukkan dalam penelitian ini 

dan disertai dengan penjelasan serta pembahasan mengenai analisis dalam 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan unutk 

memperoleh jawaban apakah indikator keuangan yang meliputi liquidity, 

leverage, activity dan firm size dapat digunakan untuk memprediksi kondisi 

financial distress suatu perusahaan dengan menggunakan analisis regresi logistik. 

Obyek yang diteliti adalah perusahaan sektor Infrastruktur, Utilitas dan 

Transportasi yang terdaftar di BEI selama periode 2015 sampai 2019. Sampel 

yang diambil adalah 29 perusahaan sektor Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi 

yang telah di seleksi kriteria yang ditentukan dari populasi 80 perusahaan. 

Sehingga total terdapat 145 data penelitian dari tahun 2015 – 2019. 
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Penelitian ini menemukan bukti bahwa ada dua dari empat variabel 

independen yang memiliki pengaruh dalam memprediksi kondisi financial 

distress perusahaan ini adalah variabel activity dengan menggunakan total asset 

turnover (TATO) dan firm size dengan menggunakan Logaritma natural. dimana 

hasil ini ditunjukkan pada hasil analisis regresi logistik pada tabel 4.9 yang 

menunjukkan signifikansi activity sebesar 0.005 dan signifikansi firm size sebesar 

0.003, yang mana kedua nilai tersebut sama-sama lebih kecil dari taraf signifikan 

0.05 artinya variabel tersebut berpengaruh untuk memprediksi kondisi financial 

distress perusahaan. Sedangkan variabel independen liquidity menggunakan 

current ratio dan leverage menggunakan debt to equity ratio memiliki signifikansi 

yang lebih besar dari taraf signifikan 0.05 yang artinya variabel tersebut tidak 

memilki pengaruh dalam memprediksi kondisi financial distress perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian, peneliti berharap keterbatasan ini dapat dijadikan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya.  

Perusahaan sektor Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi terdaftar di BEI 

dengan periode 2015 – 2019 yang tidak lengkap menerbitkan atau 

dmempublikasikan laporan keuangan perusahaannya dieleminasi dari 

sampel.Yang mana jumlah populasi perusahaan sektor Infrastruktur, Utilitas dan 

Transportasi berjumlah 80 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), akan tetapi yang dijadikan sampel hanya sejumlah 29 perusahaan. 
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5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian dan keterbatasan penelitian, peneliti 

memberi saran untuk perkembangan bagi penelitian selanjutnya: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapar memperluas sampel perusahaan 

yang tidak hanya dari sektor Infrastruktur, Utilitas dan Transportasi saja, 

tetapi juga semua perusahaan yang terdaftar di BEI agar hasil penelitian 

lebih maksimal dan didapat tingkat prediksi yang lebih akurat. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

menambah cara pengukuran financial distress yang lain seperti model 

Altmen Z Score, dan lain-lain agar bisa lebih terlihat akurasinya. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen 

selain indikator keuangan agar dapat kemampuan prediksi yang lebih baik 

dan luas dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Misalnya seperti 

meneliti good corporate governance (GCG) yang diproksikan dengan 

ukuran kepemilikan institusional, dewan komisaris, komisaris independen 

dan kepemilikan manajerial. 
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